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Abstrak− SMP Negeri 2 Babelan melakukan pemilihan pelajar terbaik yang nantinya akan diberikan hadiah sebagai hasil kerja keras 

pelajar tersebut. Proses pemilihan ini sering sekali mengalami beberapa masalah seperti perhitungan nilai-nilai kriteria pelajar yang 

sering mengalami kemiripan antara satu dengan lainnya. Dalam penilaian untuk penentuan pelajar terbaik masih dilakukan secara 

manual, dan kurangnya untuk penentuan pelajar terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk membangun suatu sistem pendukung keputusan 

penentuan pelajar terbaik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak sekolah Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Simple Additive Weighting (SAW) dengan ketentuan-ketentuan kriteria yang sudah ditetapkan yaitu, Tanggung jawab, Pengetahuan 

pelajaran, Kerjasama dan kualitas individu. Sistem ini dikembangkan dengan bahasa pemprograman Java Script (JS) dan juga 
menggunakan Electron Java Script. Dari hasil yang didapat Pemilihan keputusan pelajar Terbaik Di SMP Negeri 2 Babelan. 

Berdasarkan penilaian pelajar, yaitu semakin memenuhi kriteria penilaian pelajar terbaik, pelajar tersebut diberikan perhargaan. Jadi, 

dapat disimpulkan. Pada penelitian ini telah berhasil dibuat aplikasi sistem pendukung keputusan Pemilihan pelajar Terbaik Di SMP 

Negeri 2 Babelan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) berbasis Desktop menggunakan masukan 2 kriteria 
pemilihan pelajar terbaik. 

Kata Kunci: SPK, Java Script, Electron java script, Pelajar Terbaik 

Abstract− Babelan 2 Public Middle School selects the best students who will later be awarded prizes as a result of the student's hard 

work. This selection process often experiences several problems such as calculating the values of student criteria which often 
experience similarities between one another. In the assessment for determining the best students it is still done manually, and it is 

lacking for determining the best students. This study aims to build a decision support system for determining the best students according 

to what is expected by the school. The method used in this study is Simple Additive Weighting (SAW) with the provisions of the criteria 

that have been set, namely, responsibility, knowledge of the lesson, cooperation and individual quality. This system was developed 
using the Java Script (JS) programming language and also uses Electron Java Script. From the results obtained, the selection of the 

best student decisions at SMP Negeri 2 Babelan. Based on the student's assessment, that is, the more they meet the criteria for the best 

student assessment, the student is given an award. So, it can be concluded. In this study, a decision support system application for 
selecting the best students at SMP Negeri 2 Babelan was successfully made using the Desktop-based Simple Additive Weighting (SAW) 

method using 4 input criteria for selecting the best students. 

 

Keywords: SPK, Java Script, Electron java script, Best Student 

 

 

I. PENDAHULUAN 
SMP Negeri 2 Babelan melakukan pemilihan pelajar 

terbaik yang nantinya akan diberikan hadiah sebagai hasil 

kerja keras pelajar tersebut. Proses pemilihan ini sering 

sekali mengalami beberapa masalah seperti perhitungan 

nilai-nilai kriteria pelajar yang sering mengalami 

kemiripan antara satu dengan lainnya. Terdapat lima 

kriteria yang penulis gunakan yaitu Berakhlak baik, Aktif 

di dalam kelas, Nilai Raport tertinggi dan Absensi 

kehadiraN. Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) diharapkan dapat membantu keputusa yang diambil 

dalam memilih dan menentukan siapakah yang menjadi 

siswa terbaik, mengingat selama ini tidak digunakan 

metode tertentu dalam memilih siswa sehingga terkadang 

keputusan dianggap kurang objective dan tidak tepat 

sasaran[1]. Dengan tujuan untuk membangun dan 

memberikan alternatif sebuah sistem penunjang keputusan 

yang mempunyai kemampuan perhitungann dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting dan dari 

hasil kuesioner penilaian siswa yang terdiri dari kriteria 

berakhlak baik, aktif di dalam kelas, nilai raport tertinggi, 

absensi kehadiran, dan bertanggung jawab, siswa tersebut 

akan mendapatkan nilai sempurna[2]. Berdasarkan hasil di 

atas maka SPK seleksi calon ketua osis dengan 

menggunakan metode SAW menunjukan bahwa sistem ini 

dapat diterapkan di tempat penelitian dan dikategorikan 

sangat layak berdasarkan tabel keberhasilan penelitian[3]. 

SPK seleksi calon ketua osis dengan menggunakan metode 

SAW menunjukan bahwa sistem ini dapat diterapkan di 

tempat penelitian dan dikategorikan sangat layak 

berdasarkan tabel keberhasilan penelitian[4]. Berdasarkan 

penelitian ini, untuk dapat menambah referensi serta untuk 

dilakukannya perbandingan diharapkan untuk diadakan 

penelitian yang lebih lanjut mengenai sistem pengambil 

keputusan pemilihan ketua OSIS dengan menggunakan 

metode lain[5]. Maka metode yang diterapkan untuk 
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menghasilkan keputusan siswa-siswi berprestasi yaitu 

metode SAW karena dapat melakukan perankingan secara 

cepat dan tepat, namun tetap memperhitungan sifat atribut 

yang saling bertentangan, yang nantinya memberikan 

manfaat untuk lebih mengefektifkan hasil seleksi dalam 

perhitungan penerimaan beasiswa bagi siswa-siswi 

berprestasi[6].  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai jalan 

alternatif bagi sekolah untuk menentukan siswa berprestasi 

supaya tidak hanya berdasarkan nilai akademik saja, dan 

tidak ada kecurangan dalam pemilihan siswa berprestasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

Simple Additive Weighting (SAW)[7]. Proses penentuan 

siswa teladan merupakan proses penilaian siswa dari 

berbagai aspek yang ditentukan oleh sekolah[8]. Dalam 

perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk dapat aktif dan 

memiliki prestasi dalam bidang akademik dan non 

akademik. Untuk itu dalam pemilihan mahasiswa 

berprestasi tidak hanya mempunyai nilai Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) bagus, akan tetapi juga didukung dengan 

kemampuan lainnya[9]. Untuk mendapatkan lulusan yang 

mampu bersaing diluar sekolah maka setiap lembaga 

kursus melakukan perbaikan mutu pendidikannya sehingga 

diharapkan lulusannya dapat berkompetensi didalam 

bidangnya masing-masing. Dalam hal ini Titik Nol 

berupaya melakukan pemilihan siswa terbaik agar dapat 

meninjau kemampuan dari para perserta dan juga untuk 

meningkatkan motivasi dalam hal belajar dari para 

peserta[10]. Diperlukan sistem yang dapat memilih siswa 

berprestasi sesuai dengan kriteria dan dilakukan secara 

otomatis. Dalam penelitian ini dikembangkan sistem 

otomatis pemilihan siswa berprestasi menggunakan konsep 

Simple Additive Weighting (SAW)[11]. Sistem 

Pendukung Keputusan pada dasarnya dibuat untuk 

memudahkan dalam pengambilan keputusan agar tidak 

terjadi pengambilan keputusan secara subjektif[12]. 

Terdapat lima kriteria yang digunakan oleh penulis yaitu 

Berakhklak yang baik, Aktif di dalam kelas, Nilai Raport 

tertinggi dan Absensi kehadiran. Penggunaan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) diharapkan dapat membantu 

keputusan yang diambil dalam memilih dan menentukan 

siapakah yang menjadi siswa terbaik, mengingat selama ini 

tidak digunakan metode tertentu dalam memilih siswa 

sehingga terkadang keputusan dianggap kurang objective 

dan tidak tepat sasaran[13]. Kriteria dari program penilaian 

dibidang akademik dan nonakademik. Namun, dalam 

penggabungan kriteria pihak sekolah mengalami kesulitan, 

karena nilai kinerja yang digunakan mempunyai bentuk 

nilai yang berbeda, yaitu nilai kriteria dalam bentuk angka 

dan huruf[14]. Sistem ini merancang serta membuat dan 

mengimplementasikan sebuah sistem pendukung 

keputusan berbasis website dengan menggunakan metode 

Simple Addtive Weighting[15]. 

 

II.  METODE PENELITIAN 
Sistem Pendukung Keputusan pada dasarnya dibuat 

untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan agar 

tidak terjadi pengambilan keputusan secara subjektif.  

Dalam penelitian  ini dilakukan melalui beberapa tahap. 

Secara garis besar, alur penelitian dapat dijelaskan 

dibawah ini. 

1. Sistem 

Sistem adalah Sistem berasal dari bahasa Latin 

(Systema) dan bahasa Yunani (Sustema) yang berarti suatu 

kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang 

dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran 

informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. 

Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan 

suatu entitas yang berinteraksi. Sistem juga merupakan 

kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang 

berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item 

penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. 

2. Keputusan 

Keputusan adalah kegiatan memilih suatu strategi atau 

tindakan dalam pemecahan masalah tersebut[1]. Tujuan 

dari keputusan adalah untuk mencapai target atau aksi 

tertentu yang harus dilakukan. Kriteria atau ciri-ciri dari 

keputusan adalah 

I. Banyak pilihan/alternative 

II. Ada kendala atau syarat  

III. Mengikuti suatu pola / model tingkah laku, baik yang 

terstruktur rmaupun tidak terstruktur  

IV. Banyak input/variabel  

V. Ada faktor risiko  

VI. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan 

3.  Metode Simple Additive Weighting 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

salah satu metode yang digunakan dalam proses 

pengambilan suatu keputusan. Konsep dasar metode SAW 

adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut[5]. 

4.  Data Penelitian 

Dalam teknik pengumpulan data sebagai pelengakap 

dalam pembahasan ini maka diperlukan adanya data atau 

informasi baik dari dalam lingkungan sekolah maupun dari 

luar lingkungan sekolah.  

5.  Penelitian Lapangan  

Yaitu penelitian yang dilakukan pada sekolah 

bersangkutan untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan penulisan dengan cara: 

I. Observasi dan wawancara Pada tahap ini akan 

dilakukan observasi langsung ke SMP Negeri 2 

Babelan untuk mendapatkan informasi terkait 

kriteria-kriteria yang dibutuhkan dalam penilaian 

kinerja pelajar SMP Negeri 2 Babelan 

II. Wawancara Yaitu suatu bentuk penelitian yang 

dilakukan dengan mewawancarai pihak-pihak yang 

bersangkutan dalam organisasi untuk memperoleh 

data yang berhubungan dengan materi pembahasan. 

III. Studi literatur disini pengumpulan data melalui 

berbagai literatur yang mendukung sistem pendukung 

keputusan yang menggunakan Metode SAW (Simple 

Additive Weighting), bahasa pemrograman Java 

Script (JS) dan juga menggunakan Electron Java 
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Script. yang didapat melalui sumber seperti buku, 

karya tulis, dan sumber lain yang terkait dengan 

penelitian. 

6.  Jenis Data 

Data kuantitatif yang ada pada penelitian ini adalah 

data-data Pelajar SMP Negeri 2 Babelan. 

7.  Sumber Data 

Untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam 

penulisan skripsi ini. Penulis memperoleh data yang 

bersumber dari: 

I. Data primer diperoleh melalui wawancara secara 

langsung kepada responden. Jenis pertanyaan 

yang digunakan dalam wawancara adalah 

pertanyaan terbuka, yaitu pertanyaan yang 

menghendaki jawaban yang luas dan bebas. 

II. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

pencatatan dokumen-dokumen perusahaan terkait 

yang ada hubungannya dengan pembahasan 

penulisan. 

 

Tabel 1. Data Penelitian Dari SMP Negeri 2 Babelan 
Aspek Jumlah 

Data pelajar 42 

Akademik 11 

Non akademik 8 

Data pelajar 42 

 

8.  Sistem Berjalan 

Kriteria yang digunakan dalam proses penilaian 

pelajar terbaik pada SMP Negeri 2 Babelan sebanyak 2 

kriteria. Kedua kriteria yang digunakan adalah akademik, 

dan non akademik 

I. C1:Akademik merupakan kriteria yang 

berhubungan dengan sistem penilaian mengenai 

niali dari beberapa mata pelajaran yang ditempuh 

II. C2: non akademik merupakan sistem penilaian dari 

segi kegiatan yang  mengatas namakan sekolah oleh 

pelajar. Keputusan yang diambil, memberikan 

bobot di setiap kriteria seperti gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. C1 akademik 

 

Gambar 2. C2 Non Akademik 

Ada 3 alternatif yang diberikan, yaitu:  

1. A1: Mata Pelajaran  

2. A2: Data Pelajar 

3. A3: Guru 

9.  Penerapan Metodelogi 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) Metode 

SAW merupakan metode penjumlahan bobot yang terdiri 

dari dua atribut kriteria yaitu kriteria akademik dan non 

akademik 

(1) 

Gambar 3. Rumusan Metode SAW 

10.  Use Case 
Use case Menggambarkan perilaku atau tindakan yang 

dapat dilakukan oleh masing-masing aktor. Seperti pada 

gambar 4 menjelaskan mengenai use case pada Pemilihan 

pelajar terbaik usulan berbasis desktop di SMP Negeri 2 

Babelan.  

 
Gambar 4. Use Case 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Alat Penetilitan 

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan untuk 

menjalankan sistem yang diusulkan adalah: 

Tabel 2. Kebutuhan Teknologi Software 

Software Speksikasi 

Platform Windows 10 

Builder Dekstop 

DataBase Microsoft excel 

 

Tabel 3. Kebutuhan Teknologi Software 

Hardware Spesikasi 

Prossesor AMDA A9-9425 RADEON R5, 5 

COMPUTE CORES 2C+3G 3.10 

GHz 

Chipset Intel 

GPU Intel HD Graphics 620 dan Nvidia 

GeForce GT 920MX VRAM 2GB 

Layar TFT LCD dengan LED backlight 

14 inci resolusi 1366 x 768 piksel 

Anti-Glare Display, 200 nits, 16:9 

aspect ratio, 500:1 contrast ratio 

Memori RAM 4GB DDR4 (upgradeable to 

16GB DDR4-2133MHz) 

Storage Hard Drive 1TB 5400rpm 

Mouse 

Logitech 

B100 

 

2. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem Sebelum menjalankan aplikasi 

sistem pendukung Keputusan pemilihan pelajar terbaik, 

dibutuhkan sebuah aplikasi penyimpanan data yang 

dinamakan Java yang berfungsi tempat penyimpanan data-

data yang digunakan dalam aplikasi. 

Implementasi sistem pendukung keputusan pemilihan 

pelajar terbaik ini dapat berjalan setelah aplikasi ini 

dijalankan diadmin server. 

3. Implementasi Basis Data 

Sistem pendukung keputusan pemilihan pelajar 

terbaik ini menggunakan sistem manajemen basis data 

Java, sebuah sistem manajemen basis data yang mudah 

digunakan gratis. 

4. Implementasi Antar Muka 

Implementasi antar muka ini membahas tentang 

tampilan layar sistem pendukung keputusan Pemilihan 

pelajar Terbaik SMP Negeri 2 Babelan. 

5. Menu Beranda Aplikasi dekstop Berhasil Masuk 

Sebaliknya jika data username dan password sesuai 

dengan field yang terdapat pada tabel login, maka akan 

menampilkan halaman home yang berisi menu-menu yang 

dapat diakses oleh pengguna tersebut seperti pada gambar 

5 dan 6. 

 
Gambar 5. Use Case 

Gambar 5. Menu beranda dekstop pada aplikasi Pemilihan 

peserta Terbaik.Setelah proses login, akan masuk ke 

halaman menu utama, Beranda, akademik, data pelajar, 

Kriteria, Hasil perangkingan pelajar terbaik. Pada Gambar 

7 

6. Menu Sub Kriteria 

Halaman ini menampilkan Sub Kriteria pembobotan 

yang akan dinormalisasi berikut gambar dibawah ini : 

 
Gambar 6. Menu Sub Kritera 

Pada Sub halaman kriteria, dapat memasukkan, 

mengedit dan menghapus nama kriteria, tipe kriteria, dan 

bobot kriteria. Pada Gambar 8. 

 

7. Menu Penilaian 

Halaman ini menampilkan Input Penilian pembobotan 

berikut gambar dibawah ini: 

 
Gambar 7. Menu Penelian 
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Pada halaman Penilaian, dapat memasukkan, 

mengedit, dan menghapus rangking. Pada Gambar 9 

8. Hasil Scoring Sistem Pendukung Keputusan 

Menampilkan hasil cetak perangkingan yang sudah 

diproses dengan rumus SAW. Pada Gambar 6 

 
Gambar 8. Hasil Scoring Sistem Pendukung Keputusan 

9. Analisa Sistem Pendukung Keputusan 

Dalam Proses Memilih pembobotan pada penilaian 

akademik menggunakan nilai mata pelajaran yang di 

tempuh oleh para pelajar, sedangkan pada non akademik 

memerlukan penilaian dari beberapa aspek di mulai dari 

jenis perlombaan, tingkat daerah, dan mendapat juara 

berapa dan diurutkan kriteria-kriteria berikut ini: 

1) Akademik (C1) 

2) Non akademik (C2) 

3) Data Pelajar Yang Akan Dinilai 

Berikut data Pelajar Terbaik SMP Negeri 2 Babelan 

yang akan dinilai: 

 
Gambar 9. Data Hasil Konversi 

10. Pemberian Bobot 

Langkah awal yang dilakukan dalam metode SAW 

adalah memberikan bobot kirteria Pemilihan keputusan 

Pelajar Terbaik Di SMP Negeri 2 Babelan. 

 
Gambar 10. Pemberian Nilai Bobot 

11. Normalisasi 

Berikut rumusan normalisasi data yang dilakukan 

dalam metode SAW adalah memberikan bobot kirteria 

Pemilihan keputusan Pelajar Terbaik Di SMP Negeri 2 

Babelan : 

(2) 

Gambar 11. Normalisasi 

Rumus diatas mempunyai arti : 

I. Jika jenis kriteria adalah benefit, maka proses 

normalisasi dilakukan dengan cara membagi nilai 

atribut dengan nilai terbesar dari semua atribut pada 

kritera. 

II. Jika jenis kriteria adalah cost, maka proses 

normalisasi dilakukan dengan cara membagi nilai 

terkecil dari semua atribut pada kriteria dengan nilai 

atribut. 

 

Tabel 4. Normalisasi Matrik Keputusan (pelajar terbaik) 

Nama pelajar C1/ 

akademik 

(Benefit) 

A. Rifaldi 79,5 (33) 

Akmal Mauludi Hidayah 82,6 (19) 

Al Ihsan Karnadi 79,6 (32) 

Anisa Salsabila 79,5 (34) 

Nama pelajar C2/ 

Non akademik 

(Benefit) 

Syifa Aulia Ardiyanti 3+15 (Grade B) 

Nariswari Vita Latazhan 3+15 (Grade B) 

Muzhaffira Suling 3+15 (Grade B) 

Zelviana Cahya Syaputri 3+15 (Grade B) 
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1. Perhitungan Rumus SAW 

Rumus dibawah ini berarti kita mengalikan semua 

atribut yang telah dinormalisasi dengan bobot masing-

masing kriteria. 

Gambar 12. Rumus Perhitungan Simple Additve 

Weighthing 

2. Perangkingan 

Perangkingan Pemilihan keputusan Pelajar Terbaik Di 

SMP Negeri 2 Babelan, di bawah ini adalah perhitungan 

dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW): 

A. Rifaldi 

 =78+77+77+80+78+77+83+84+78+80+83÷11= 79,5(33) 

Akmal Maulud iHidayah =  

=90+77+78+81+90+77+83+94+78+78+83÷11= 82,6 (19) 

Anisa Salsabila  

=84+78+80+77+84+78+80+78+78+78+80÷11 = 79,5 (34) 

Aria Wijaya Wantor  

=94+78+78+77+94+78+90+93+78+78+90÷11=84,4 (11) 

Arita Agustin  

=86 +78 +77+78+86+78+82+90+78+78+82÷11=81,2 (29) 

Arya Novaldy 

=78+78+78+78+78+78+79+90+79+77+79÷11= 79,3(38) 

Cahaya Ikrima 

=93+78+78+78+93+78+85+94+83+78+85÷11 = 83,9(12) 

Dini Aulia 

=90 +78 +78+78+90+78+83+94+78+77+83÷11=82,5 (22) 

Dwi Liana Dewi 

=90+79+77+78+90+79+90+81+77+78+90÷11 = 82,6 (20) 

Hasil perhitungan Perangkingan Pelajar pada : pelajar 

Terbaik adalah dengan 84,4 (11) 

 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

sistem pendukung keputusan memudahkan para staff 

sekolah dalam membuat perangkingan pada setiap kelas 

dengan mudah dan efisien.  Akurasi sebesar 84,4 % 

dihitung dengan menggunakan metode Simple Addtive 

Weighting dapat mempercepat dalam proses pemilihan 

siswa berprestasi dan mengurangi kesalahan dalam 

menentukan Pelajar berprestasi. Perhitungan dengan 

metode SAW didapatkan alternatif A11 atas nama siswa 

Aria Wijaya Wantor dengan nilai 1 pada peringkat 

pertama. Dengan demikian terpilih sebagai alternatif 

terbaik untuk meraih prestasi sebagai siswa berprestasi di 

Smp Negeri 2 Babelan. Sistem ini mempermudah dalam 

pembuatan laporan dengan hasil cetak sebagai penilaian 

dalam pengambilan keputusan.  
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